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Abstract
This study analyzes the use of shuujoshi (a particle in the end of sentence) as a marker of the female language
variety spoken by Narukami Arashi in the main story of the online game Ensemble Stars!! titled Seven Bridge
written by Akira (H H H). This research is inspired by the use of shuujoshi joseigo on male characters. The
purpose of this research is to find out the form and function of shuujoshi used in the dialogue of Narukami
Avrashi. This research is a qualitative research that uses descriptive method to explain the result. The data
used in this study are the dialogues of Narukami Arashi that contain shuujoshi joseigo in the story Seven
Bridge. The data is then catagorized using the theory of Chino and Sudjianto. From this study, it was found
that there were 59 data containing shuujoshi that are commonly used by women. The forms of shuujoshi
joseigo that appear include shuujoshi wa [ 4> | as much as 20 data, wane [#> 4] as much as 14 data, wayo
[+ & | as much as 10 data, noyo [ @ & | as much as 9 data, and none [ @42 | as much as 7 data.

Keywords: shuujoshi, joseigo, Narukami Arashi, Seven Bridge.
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PENDAHULUAN

Bahasa Jepang adalah satu dari banyak bahasa yang ada
di dunia yang memiliki ciri-ciri tertentu yang digunakan di
setiap percakapan, seperti karakter yang digunakan, kosa
kata, sistem pengucapan, tata bahasa, dan keragaman
bahasa (seperti jenis kelamin penuturnya). Coates (dalam
Subandi, 2006:1) menjelaskan bahwa faktor gender
berkemungkinan  untuk  memunculkan  perbedaan
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penggunaan dan ungkapan yang disebabkan oleh adanya
tuntutan sistem atau norma masyarakat penuturnya. Pada
umumnya, bahasa gender digunakan pada percakapan
sehari-hari atau percakapan non-formal. Selain itu, ragam
bahasa gender juga dapat ditemukan dalam program
hiburan seperti dorama, manga, cerita pendek, film, game,
dan novel (Sudjianto dan Dahidi, 2004:203)

Tatsuo (dalam Sudjianto, 2007:5) menerangkan bahwa

di dalam ilmu yang mempelajari hubungan antara
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masyarakat dan bahasa, terdapat dua jenis bidang
penelitian, yaitu sosiolinguistik (shakai gengogaku) dan
sosiologi bahasa (shakaigaku). Perbedaan dari keduanya
terdapat pada kajian yang diteliti. Sosiolinguistik
merupakan salah satu bidang linguistik yang mengkaji
sistem bahasa dan perubahannya dalam masyarakat,
sementara sosiologi bahasa merupakan bidang sosiologi
yang mengkaji masyarakat dan perubahannya yang
berhubungan dengan bahasa.

Holmes dan Wilson (2017:1) mendefinisikan
sosiolinguistik sebagai cabang dari ilmu linguistik yang
mempelajari hubungan antara penggunaan bahasa dengan
masyarakat. Sosiolinguistik terdiri dari dua unsur Kata,
yaitu sosio dan linguistik. Sosio artinya sosial, istilah sosio
digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang
berhubungan dengan masyarakat. Sedangkan linguistik
mengacu pada ilmu yang mempelajari tentang bahasa.

Masih senada dengan pendapat Holmes dan Wilson,
Tetsuo (dalam Sudjianto, 2007:7) menjelaskan bahwa
sosiolinguistik merupakan salah satu cabang dalam bidang
linguistik yang mempelajari bentuk dan penggunaan
bahasa yang berkaitan dengan faktor sosial budaya. Tetsuo
menjabarkan bahwa yang termasuk ke dalam bentuk
bahasa diantaranya adalah pelafalan, kosakata, gramatika,
dan cara pengungkapan. Lalu, yang masuk kedalam sosial
budaya adalah wilayah, kelas sosial, jenis kelamin, usia,
tempat atau suasana tuturan, serta hubungan manusia.

Fishman (dalam Sudjianto, 2007:5) menyebutkan
bahwa sosiolinguistik sifatnya adalah kualitatif. Berarti
sosiolinguistik lebih cenderung mengkaji penggunaan
bahasa tiap individu yang kemudian dihubungkan dengan
konteksnya dalam sosial. Karena itulah sosiolinguistik
merupakan penelitian yang bersifat dinamis, karena seiring
berjalannya waktu, karakteristik suatu ragam bahasa,
fungsi-fungsinya, serta karakteristik pembicaranya dapat
bergeser atau berubah.

Di dalam bukunya, Giyoto (2013:2) menambahkan
pernyataan Fishman di atas bahwasanya bahasa senantiasa
tidak dapat dilepaskan dari latar belakang penutur dan
peran dalam situasi sebuah tuturan. Hal itu dikarenakan
terdapat beragam hal yang mempengaruhi suatu tuturan,
seperti hadirnya nilai sosial dan budaya, dalam hal itu maka
dibutuhkan kajian sosiolinguistik berdasarkan konteks
gender yang menjelaskan pembentukan tuturan tersebut
muncul berdasar pada peran sosial dan budaya yang
diemban dari kedua jenis gender. Selanjutnya, Giyoto
(2013:4-5) menjelaskan bahwa perbedaan dari penggunaan
suatu bahasa antara perempuan dan laki-laki adalah suatu
permasalahan yang muncul diakibatkan oleh adanya
pengaruh budaya. Keragaman bahasa yang muncul di
antara perempuan dan laki-laki tersebut ada, berkembang,
dan dipertahankan sebagai bentuk refleksi peran di antara
kedua gender di dalam suatu kelompok sosial.
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Di dalam bahasa Jepang terdapat ragam bahasa yang
dibedakan melalui gender. Ragam bahasa ini dikenal
sebagai bahasa pria (danseigo) dan bahasa wanita
(joseigo). Perbedaan cara bertutur antara pria dan wanita
dapat dibedakan berdasarkan dari nada ketika berbicara,
topik pembicaraan, maupun pilihan kata yang digunakan.
Oleh karena itu, danseigo diasosiasikan dengan
penggunaan bahasa yang cukup kasar dengan
menggunakan lebih sedikit bahasa yang sopan. Sebaliknya,
joseigo justru diasosiasikan dengan penggunaan bahasa
yang sopan sehingga memberikan Kkesan penggunaan
bahasa yang halus dan feminin. Penggunaan ragam bahasa
ini umumnya ditemukan pada situasi kasual (non formal)
dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun yang menjadi dasar dalam membedakan ragam
bahasa pria (danseigo) dan wanita (joseigo), yaitu dari segi
intonasi, struktur, serta ungkapan. Selain itu, kata-kata
dalam bahasa Jepang yang digunakan sebagai penanda
pengguanaan ragam bahasa wanita dapat dilihat pada
partikel akhir (shuujoshi), pronomina persona (ninshou
daimeishi), dan interjeksi (kandoushi) yang digunakan.
Umumnya, wanita akan menggunakan shuujoshi seperti wa
dan noyo; ninshou daimeishi seperti atashi; dan kandoushi
seperti maa (Sudjianto dan Dahidi, 2004:208-209). Joseigo
cenderung memiliki kesan feminin, menghindari kesan
dominan, serta untuk menyiratkan nilai prestisius.
Mengapa menggunakan joseigo dapat meningkatkan nilai
prestisius? Hal ini dikarenakan dalam penggunaan joseigo,
bahasa yang digunakan cenderung lebih halus, maksudnya
adalah bahasa yang digunakan jauh lebih sopan dan formal
dibandingkan dengan ragam bahasa pria (danseigo). Selain
itu, joseigo juga menggunakan bentuk honorifik yang
formal, baik kepada lawan bicara, maupun kepada diri
sendiri.

Karena sifat manusia yang dinamis, maka terdapat
banyak aspek yang terpengaruh oleh sifat tersebut, sebagai
contoh ialah bahasa. Oleh karena itu, bahasa kerap kali
berubah mengikuti perkembangan masa dan perubahan
yang terjadi di dalam kehidupan sosial. Seperti yang
dijelaskan sebelumnya, bahwa keterkaitan antara bahasa,
budaya, dan masyarakat, sifathya adalah saling
memengaruhi.  Apabila terjadi  perubahan dalam
masyarakat dan budaya, maka bahasa juga akan ikut
berubah.

Sudjianto dan Dahidi  (2004:209) menjelaskan
bahwasanya penyimpangan penggunaan ragam bahasa
merupakan hal yang sudah biasa di masa kini. Baik
penyimpangan yang terjadi pada ragam bahasa pria yang
digunakan oleh wanita, maupun penggunaan ragam bahasa
wanita yang digunakan oleh pria. Fenomena
penyimpangan ini tidak jarang dilakukan dengan sengaja,
misalnya para pria yang menggunakan ragam bahasa
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wanita ketika menjual produk kecantikan, atau ketika
berada dalam siaran yang mayoritas diikuti oleh ibu-ibu.

Penyimpangan tersebut termasuk normal dan wajar,
karena dianggap sebagai suatu kebebasan bentuk berbahasa
bagi setiap individu. Namun, apabila dinilai berdasar
gramatikal dan nilai sosialnya, hal tersebut tidaklah sesuai
untuk digunakan. Sudjianto dan Dahidi (2004:210)
menyatakan bahwa penyimpangan penggunaan bahasa
cenderung memiliki tujuan tertentu yang melatarbelakangi
penggunaan penyimpangan bahasa tersebut. Dan seiring
bertambahnya usia, terdapat kemungkinan penyimpangan
ragam bahasa akan berhenti digunakan di dalam
percakapan.

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu
penanda ragam bahasa wanita dapat dilihat dari variasi
partikel akhir (shuujoshi) yang digunakan. Shuujoshi
masuk ke dalam salah satu dari jenis joshi (partikel). Joshi
sendiri merupakan golongan kata yang termasuk dalam
fuzokugo (sekelompok kata yang tidak dapat berdiri
sendiri), digunakan setelah kata untuk menunjukkan
hubungan antar kata dan memberi makna pada kata
tersebut (Sudjianto dan Dahidi, 2004:181). Menurut Chino,
bentuk-bentuk shuujoshi diantaranya adalah ne [—#2], yo
[— & ], wa[—2], kana [—#> %], kashira [—2> L 5], na
[—7%], sa[—&], koto[—C &], -kke [— = ], -tteba [—
> TILY, -i [—42], mono [—& D], ze [—F], 20 [— %],
mono ka [— & @D A ], ni [—(Z]. Dari shuujoshi yang
disebutkan tersebut, ada beberapa yang lazimnya
digunakan oleh wanita, ada pula yang lazimnya digunakan
oleh pria, dan ada juga yang sifatnya netral.

Adapun  Sudjianto  (2007:72-73)  menyebutkan
shuujoshi yang masuk ke dalam joseigo selain yang
disebutkan di atas adalah seperti wayo [—#> & ], wane [—
H 4], noyo [—D &£ ], dan none [— D 43 ]. Partikel wa
yang ditambah dengan partikel yo berfungsi untuk
memperhalus penegasan atau penekanan pendapat atau
pikiran pembicara. Sementara partikel wa yang
dipasangkan dengan partikel ne berfungsi untuk meminta
persetujuan atau ketegasan pada lawan bicara tentang hal
yang diucapkan oleh pembicara. Selanjutnya partikel no
yang apabila berdiri sendiri tidak mencerminkan
keragaman bahasa wanita (partikel netral), namun bila
dipasangkan dengan partikel yo maka berguna untuk
memperlembut pikiran atau pendapat pembicara. Lalu,
yang terakhir, adalah partikel no yang ditambah dengan
partikel ne sehingga berfungsi sebagai pernyataan atau
pendapat yang sifatnya tidak tegas sehingga pembicara
mempertanyakan sudut pandang dari lawan bicara.

Berikut merupakan contoh penggunaan partikel yang
digunakan pada dialog yang dituturkan oleh Narukami
Avrashi.

1) Bagaimana

2)
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. ...fun. Atashirashikunai tte? Adonisu-
chan ga, atashi no nani wo shitteru tte
iu noyo?

...hmm. Kamu pikir aku bertingkah

seperti  bukan  diriku  sendiri?

Memangnya apa yang kamu ketahui
tentang diriku, Adonis-chan?

(ES/SB/P/53)

Pada percakapan tersebut Arashi sedang berada di atap

gedung sekolah saat hujan turun. Adonis dan Mitsuru yang

kehujanan di lapangan pun bergegas memasuki gedung. Di

tengah perjalanan, mereka mendapati Arashi yang tengah

berdiri termenung di atap gedung. Mereka bergegas
menuju ke tempat Arashi berada dan menanyai ada hal apa
yang membuat Arashi berada di area terlarang di saat hujan
turun seperti ini. Mendapati reaksi Arashi yang biasanya
berlagak ceria kini murung, Adonis mengatakan bahwa
gelagat Arashi yang aneh dan tidak seperti biasanya. Arashi
pun menjawab komentar Adonis tersebut dan menanyainya
balik tentang hal apa darinya yang Adonis ketahui, seperti
pada kutipan dialog di atas. Dalam kalimat tersebut
terdapat penggunaan shuujoshi — @ & (dengan vokal
diperpanjang) yang oleh Sudjianto (2007:73) dikategorikan
sebagai shuujoshi yang masuk ke dalam ragam bahasa
wanita (joseigo) untuk menyatakan pendapat. Shuujoshi —

@ yang memiliki fungsi untuk memperhalus ucapan atau

perkataan (Chino, 2005:5) dan diimbuhi dengan partikel —

& untuk menunjukkan suatu pernyataan untuk memastikan

(Chino, 2005:173), atau dalam konteks ini penutur

menggunakannya karena petutur telah mengatakan hal

yang dirasa penutur sebagai hal yang berkebalikan dengan
yang dirasakannya. Pada dialog di atas, Arashi balik
bertanya setelah mendengar komentar Adonis mengenai
dirinya yang bertingkah di luar kebiasaannya. Pada kutipan
dialog di atas, Arashi menyatakan secara tidak langsung
bahwa Adonis tidak memiliki hubungan sedekat itu untuk
mengetahui banyak hal mengenai Arashi sehingga dapat
menilai tentang dirinya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat
disimpulkan rumusan masalah antara lain

klasifikasi  shuujoshi  joseigo yang

digunakan oleh karakter Narukami Arashi dalam main

story game online Ensemble Stars!! yang berjudul

Seven Bridge?

Bagaimana bentuk dan fungsi dari shuujoshi joseigo

yang digunakan oleh karakter Narukami Arashi dalam

main story game online Ensemble Stars!! yang berjudul

Seven Bridge?

Narukami
Arashi
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Tujuan dari dirumuskannya permasalahan tersebut
adalah untuk mengklasifikasi bentuk dari shuujoshi yang
masuk ke dalam ragam bahasa wanita (joseigo) yang
ditemukan dalam main story dari game online Ensemble
Stars!! yang berjudul Seven Bridge. Selain itu juga untuk
menjabarkan makna yang terkandung di balik penggunaan
shuujoshi joseigo pada karakter Narukami Arashi dalam
main story game online Ensemble Stars!! yang berjudul
Seven Bridge.

METODE

Sudaryanto (2015:15) mengatakan metode kualitatif
adalah metode penelitian yang semata-mata hanya
berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang memang
secara empiris hidup pada penutur-penuturnya sehingga
yang dihasilkan atau dicatat berupa data yang apa adanya.
Di sini peneliti berusaha untuk memahami hal atau
fenomena yang terjadi berdasarkan pemaknaan dari orang
yang mengalami hal atau fenomena yang menjadi topik
dalam penelitian ini. Pernyataan tersebut diperkuat dengan
pendapat Van Maanen (dalam Merriam dan Tisdell,
2009:13) yang mengemukakan bahwa penelitian kualitatif
merupakan sebuah istilah umum yang mencakup berbagai
teknik mengimpretasi yang berusaha untuk
mendeskripsikan, membaca kode, menerjemahkan, dan
juga memahami makna, bukannya untuk menghitung
frekuensi dari suatu fenomena yang terjadi di dalam
kehidupan sosial.

Penjelasan dari para peneliti di atas telah cukup untuk
menerangkan bahwa penelitian ini dilakukan dengan
metode penelitian kualitatif. Hal ini dikarenakan metode
kualitatif lebih menekankan pada tafsiran peneliti terhadap
sumber data ketimbang data numerik. Dengan itu,
penelitian dapat dilakukan dengan menggali lebih dalam
data-data. Dan nantinya hasil data dapat disajikan dalam
bentuk deskripsi untuk dapat dipahami dengan lebih
mudah.

Arikunto (2010: 172) menyatakan bahwa sumber data
merupakan subjek dari mana suatu data diperoleh. Sumber
data ini dapat berbentuk apapun, misal berupa video,
rekaman, buku, ataupun catatan. Pada penelitian ini,
sumber data diperoleh dari main story pada game online
Ensemble Stars!! yang berjudul [~ > 7"V » ¥ | atau
Seven Bridge.

Data, menurut penjelasan Arikunto (2010:118), adalah
hasil dari catatan penelitian baik berupa angka maupun
tulisan. Pada penelitian ini, yang merupakan data adalah
kalimat yang diucapkan oleh Narukami Arashi sebagai
bentuk interaksi yang terjalin antara penutur dengan
petuturnya. Data penelitian berupa dialog percakapan dari
karakter Narukami Arashi yang mengandung shuujoshi
yang menjadi penanda dari penggunaan ragam bahasa
wanita. Partikel akhir yang umumnya dituturkan oleh
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wanita di antaranya adalah mono [— & D], kke [— > (J],
koto [—C &1, kashira [—2>L 5], wa [—#], wayo [—
D &£ ], wane [—bH 2], noyo [—D & ], dan none [—D 43].
Terdapat 59 data yang ditemukan dalam dialog main story
game online Ensemble Stars!! yang berjudul Seven Bridge
seri ke-1 hingga ke-38.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini pertama-
tama menggunakan teknik sadap, yaitu berupa teknik dasar
dari teknik lanjutan, yaitu teknik SBLC, dan terakhir
berupa teknik catat. Setelah data dikumpulkan, selanjutnya
diperlukan suatu teknik untuk menganalisis data sesuai
dengan tujuan penelitian. Bogdan (dalam Sugiyono,
2014:244) menyatakan bahwa analisis data kualitatif
adalah suatu proses meneliti dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan
lapangan, dan dokumen-dokumen yang lain sehingga dapat
mudah dipahami, sehingga menghasilkan informasi yang
dapat dipahami oleh orang lain. Artinya teknik analisis data
merupakan serangkaian proses dari pengumpulan data,
menganalisis data, mengklasifikasi data, lalu mereduksinya
sehingga data yang sudah terkumpul dapat dikelompokkan
dengan kategori yang telah ditentukan. Terdapat tiga
tahapan analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman (dalam  Sugiyono, 2017:246) dalam
menganalisis data, yaitu mereduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan conclusion
drawing/verification.

Setelah proses pengambilan data selesai, selanjutnya
adalah proses triangulasi data. Denzin (dalam Moloeng,
2008:330) menyebutkan bahwa empat jenis triangulasi,
yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi
penyidik, dan triangulasi teori. Pada penelitian ini penulis
menggunakan triangulasi penyidik untuk menguji validitas
dari data yang digunakan di dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada bagian ini akan menjabarkan hasil temuan data
yang berasal dari dialog Narukami Arashi. Data-data yang
ditemukan selanjutnya dikumpulkan dan diolah dengan
cara digolongkan sehingga menghasilkan tabel temuan
seperti di bawah ini.

Tabel 1. Jumlah Penggunaan Shuujoshi Joseigo
Berdasarkan Bentuk dan Fungsinya

Jumlah penggunaan Shuujoshi
Jenis .
Shuujoshi Fungsi Jumlah
Menunjukkan perasaan 3
—b kagum
Memperlembut suara 17
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ik Memperhalus penegasan 10
pendapat
Meminta persetujuan lawan
—bh bicara terhadap hal yang 14
dikatakan pembicara
o Memp_er_lembut pendapat 9
atau pikiran
—Dh Pernyataan tidak tegas 7
Total 59
Pembahasan
Bentuk Shuujoshi Joseigo
1. Shuujoshi Wa [—]
NES g TV, 2o fB\LVD o
NEGI H % Add, IELWERT, Anzu
HRo DT A RIZR 27D,
Narukami Sugoi wa. Un, kuyashi wa. NEGI-chan
Arashi wa, Tadashi imi de, aidoru ni natta no ne.
Keren sekali. Ah, bukan, ini sangat
merepotkan sekali .... NEGI-chan sudah
menjadi idola Anzu dalam arti yang
sebenarnya.
(ES/SB/HC14/47)
Situasi

Avrashi, Ritsu, dan Tsukasa sedang berada di sekitar
panggung 6 yang posisinya terletak di dekat gedung ES,
panggung di mana mereka akan tampil pada Festival
Tanabata. Mereka bertiga awalnya berbincang ringan,
sampai akhirnya pembicaraan bergeser menjadi topik
tentang Anzu dan juga NEGI. Mereka mengagumi dan
mengakui langkah yang diambil Anzu. Tak luput juga
NEGI yang telah berperan besar dalam membantu Anzu
untuk bangkit kembali.

Analisis

Partikel wa yang dipakai setelah kata [ 9~ Z >
memiliki fungsi untuk menunjukkan rasa kagum yang
dirasakan oleh Arashi. Sedangkan partikel wa yang dipakai
pada kalimat [ 9 9 A, fEL W v ---- | ditujukan
untuk memperlembut suara. Apabila partikel wa tidak
digunakan dalam kalimat tersebut, maka tuturan yang
diutarakan Arashi akan terdengar keras atau kasar.
Sebaliknya, dengan partikel wa, rasa kesal yang dirasakan
Arashi menjadi kabur karena diutarakan dengan lebih
lembut dan halus.

2. Shuujoshi Wayo [—# & ]

NSy Jal BHB» A BITH. 000 143
BOLET 20 & +7?
Narukami Ritsu-chan, ogyogi. ... kuchi ga warui to

Arashi sonsuru wa ya?
Ritsu-chan, jaga ucapanmu. ... kamu tidak
akan mendapatkan uang kalau kamu
bermulut tajam begitu, kan?
(ES/SB/LP12/5)
Situasi

Ritsu dan Arashi sedang berada di ruang latihan,
bersama dengan Hitsugi. Ritsu membicarakan tentang
produser-produser selain Anzu yang pernah dikirim untuk
bekerja sama dengan Knights. la membandingkan kinerja
produser yang hanya ingin menonton dan mendapat
fansarvice dari Knights, namun tidak bekerja sesuai dengan
tugas yang seharusnya mereka kerjakan. Sehingga
akhirnya komentar tajam keluar dari mulut Ritsu.

Analisis

Partikel wayo yang dipakai setelah kalimat [+~
H23 8y 489 3 | bertujuan untuk memberikan kesan
lembut dalam kalimat tersebut. Partikel tersebut bertujuan
agar bentuk penegasan yang ditunjukkan Arashi kepada
Ritsu tidak terdengar keras seperti sedang menghardik.
Akan tetapi, justru terdengar lembut seperti seorang ibu
yang mengingatkan anaknya ketika melakukan kesalahan.

3. Shuujoshi Wane [—H 43]

NS 1 Ja : Anzub A5 L0 bR,

Narukami ~ Anzu-chan rashii wane.

Arashi Sangat Anzu-chan sekali, ya.
(ES/SB/LP10/37)

Situasi

Berada di ruang latihan, Anzu, Hitsugi, Tsukasa, Ritsu,
dan Arashi berbincang ringan mengenai alasan keberadaan
Anzu yang mengintip ke dalam ruang latihan di mana
terdapat Hitsugi dan kedua anggota Knights lainnya.
Penjelasan Anzu, yang pada akhirnya disetujui juga oleh
anggota Knights lainnya, menyatakan kalau sifat Hitsugi
yang ceroboh sangat mengingatkan dia dengan dirinya
yang dulu. Dan yang belum lama terjadi adalah Hitsugi
yang dimarahi oleh anggota Peace Party. Oleh sebab itu,
Anzu seringkali melindungi dan mengawasi Hitsugi ketika
mendapatkan tugas.

Analisis
Partikel wane yang dipakai dalam kalimat [ Anzu %

2 A 5L Wwba ] memiliki untuk meminta persetejuan
oleh lawan bicara ketika Arashi menyatakan komentarnya.
Apabila partikel wane tidak dipakai pada kalimat tersebut,
maka tuturan Arashi bukan lagi bersifat meminta
persetujuan lawan bicara, melainkan sebuah kalimat
pernyataan saja. Oleh sebab itu, partikel wane dipakai
untuk memberikan sebuah ekspresi berupa penekanan
terhadap komentar yang diberikan Arashi, sehingga lawan
bicara dapat memberikan reaksi dari ekspresi yang
diberikan tersebut.
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4. Shuujoshi Noyo [—® & ]

NSy 787 2—=2F] OF#E>THID
YHID THI>febe DL L AL
MT, TxVEMmCHE > Tl
CAHRERFRED LD L,
“Purodyiisu-ka” no ko datte iu no mo haji-
mete shitta wa. Kakukaku shikajika de,
konaida jimen ni umatteta tokoro wo
tasuketarishita no yo.

Aku juga baru kali ini tahu kalau dia siswa
Jurusan Produser. Suatu hari aku pernah
menolongnya ketika dia terkubur di dalam
tanah.

Narukami
Arashi

(ES/SB/LP10/15)

Situasi

Avrashi dan Ritsu sedang berada di ruang latihan. Lalu,
Hitsugi masuk dan bergabung dengan Arashi dan Ritsu.
Ritsu yang baru kali ini melihat Hitsugi mulai
mempertanyakan siapa gerangan sosok Hitsugi yang
tampak akrab dengan Arashi. Hitsugi selanjutnya
memperkenalkan dirinya sebagai siswa Jurusan Produser
dan akan menjadi produser untuk Knights kali ini.
Analisis

Partikel noyo yang dipakai dalam kalimat [ %> < %<
LU »Ty ChaLEHclE > Tlee 22528
/20 L 2@ & | bertujuan untuk untuk memberikan
ekspresi lembut dalam mengutarakan suatu pernyataan
berupa pikiran atau pendapat. Ekspresi ini dipakai oleh
Arashi untuk menjelaskan alasan mengapa dirinya tampak
kenal atau akrab dengan Hitsugi. Untuk memberikan
feminitas dalam perkataannya, maka dipakailah partikel
noyo.

5. Shuujoshi None [—D 3]

1= TAIFTo> OB ExEo
feeBOATTE, TR=ZAb Ao
feo. o HEIL L DR
Narukami ... atashi kekko hidoi koto wo itta to omoun-
Arashi dakedo, Adonisu-chan ttara, chittomo
dojinai No ne.
... padahal aku tadi mengatakan hal yang
kejam, tapi, karena ini Adonis-chan, kamu
tidak akan marah sama sekali, kan.
(ES/SB/LP6/17)
Situasi

Mika, Anzu, Arashi, dan Adonis sedang membicarakan
bagaimana Arashi dan Adonis nampak akrab. Arashi
menolak untuk menganggap Adonis sebagai kenalan
dekatnya dengan nada menggoda dan kata-kata yang
terkadang terdengar tajam.
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Analisis

Partikel none yang dipakai dalam kalimat [
R T2l tETonEOARTE. T
F=ZAboAolcs, Bo et EIL Z0LDRA
bertujuan untuk mempertanyakan sudut pandang dari
lawan bicara terhadap pernyataan atau pendapat yang
sifatnya tidak tegas yang diutarakan oleh pembicara.
Arashi menggunakan ekspresi tersebut untuk menggoda
atau dalam konteks ini lebih condong sebagai bentuk
mengolok Adonis yang jarang sekali memberikan reaksi
atau mengekspresikan perasaannya, serta mudah sekali
untuk mengalah dan meminta maaf. Yang mana sifat-siat
tersebut kurang disukai oleh Arashi yang memiliki sifat
berkebalikan dari Adonis. Untuk itulah Arashi berusaha
untuk memancing reaksi dari Adonis untuk menyetujui
perkataan Arashi, karena Arashi mengetahui kalau Adonis
akan memberikan reaksi seperti yang diinginkannya.

Fungsi Shuujoshi Joseigo
1. Shuujoshi Wa [—#>]
a. Menunjukan perasaan kagum

n&s b Ja B2V, &0be ARG BUEHO—
YAtz Zofebhyd
Narukami  Hyuu, Mika-chan kakkoi! Eiga no ichi bamen
Avrashi mitai datta wa &
Huft, barusan Mika-chan terlihat keren sekali!
Mirip adegan yang ada di dalam filmJ
(ES/SB/LP5/49)
Situasi

Mika, Koga, Anzu, dan Arashi sedang membicarakan
tentang bagaimana para siswa di jurusan Idol perlu
melakukan kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan
mereka sebagai seorang idol untuk mendapatkan L$ (mata
uang yang digunakan) dan kredit nilai. Selain bisa
didapatkan melalui kegiatan idol, L$ dan nilai juga bisa
didapatkan melalui kegiatan sekolah. Mika lantas
mengutarakan pendapatnya mengenai zaman yang kini
telah banyak berubah apabila dibandingkan dengan cara
idol mendapatkan L$ dulu.

Analisis

Pada penggunaan partikel wa dalam kalimat [t = 7.
Amb e ARIFR O BHEO —5HiA W0 o fob
7 &) memiliki fungsi untuk menunjukkan rasa kagum
yang Arashi rasakan terhadap Mika. Arashi memuji Mika
dan sekaligus menggodanya di satu waktu setelah
pembicaraan serius. Namun, apabila tidak terdapat partikel
wa dalam kalimat tersebut, maka ekspresi kagum yang
ingin diutarakan Arashi kurang dapat tersampaikan,
sehingga usaha Arashi untuk menggoda Mika juga tidak
dapat dihantarkan dengan baik.

b. Memperlembut suara
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nE I : ANZUB e ADZ EE. RNTHAED
HndzawEHEADb - 2.,
Narukami Anzu-chan no koto wo, koénai de anmari mi-
Avrashi kakenai riyii ga wakatta wa.
Sekarang aku jadi tahu kenapa aku jarang
sekali melihat Anzu-chan di sekolah.
(ES/SB/LP12/25)
Situasi

Arashi, Ritsu, dan Hitsugi membicarakan mengenai
pekerjaan produser untuk dapat menghasilkan uang, selain
itu, mereka juga membicarakan tentang keadaan Anzu
baru-baru ini. Hitsugi menjelaskan secara singkat bahwa
Anzu sedang diasingkan teman-teman Jurusan Produser,
serta dipersulit untuk mendapatkan pekerjaan produser di
lingkungan sekolah. Hal itu dikarenakan teman-teman
yang berada di satu jurusan dengan Anzu menganggap
bahwa Anzu selama ini telah menyimpan grup-grup idol
popular untuk dirinya sendiri. Dari penjelasan yang
diberikan Hitsugi, Arashi dapat menyimpulkan kiranya
mengapa Anzu sangat jarang ditemui di lingkungan
sekolah.

Analisis

Pada penggunaan partikel wa dalam kalimat [ Anzu %
pADZEE, RNTHOAZ AT 2 HELD
Ao 1z | memiliki fungsi untuk memperlembut suara.
Avrashi menggunakan partikel wa untuk melembutkan nada
bicaranya saat mengutarakan pernyataannya, sehingga
memberikan kesan feminitas dalam nada bicaranya.

2. Shuujoshi Wayo [—# & ]
a. Memperhalus penegasan pendapat

ngy b el s ROUKEL s LDE S Hu D
P ]
Narukami Betsuni tomodachi janai wa yé, tannaru
Avrashi bukatsu nakama.
Kami bukan teman, kami hanya anggota
Kklub.
(ES/SB/LP6/12)
Situasi
Awalnya Mika menganggap bahwa  Adonis

menakutkan. Namun, karena kali ini dia baru mengetahui
bahwa Adonis tidak seperti yang ada di pikirannya selama
ini, terlebih karena ia mengira bahwa Adonis merupakan
teman akrab dari Arashi, maka ia ingin dapat akrab juga
dengan Adonis seperti Arashi. Akan tetapi, Arashi
menampik ucapan Mika yang mengatakan bahwa Adonis
merupakan teman dari dirinya.
Analisis

Pada penggunaan partikel wayo dalam kalimat [~<->
WKL RV L4, B 5 G ME] memiliki
fungsi untuk memperhalus penegasan pendapat yang
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dinyatakan Arashi kepada Mika. Pada pernyataannya,
Arashi mengungkapkannya dengan nada ketus. Apabila
partikel wayo tidak dipakai pada kalimat yang
diutarakannya, maka hal tersebut terdengar kurang pantas
untuk diucapkan di hadapan orang yang bersangkutan.
Untuk memperhalus kalimatnya agar tidak terdengar ketus
atau terlalu tegas sehingga, maka digunakanlah shuujoshi
wayo untuk mengaburkan pernyataan tajam yang
diutarakan oleh Arashi sehingga terdengar lebih halus dan
terdengar lebih jenaka untuk dapat menggoda Adonis.

3. Shuujoshi Wane [—b 13]

a. Meminta persetujuan lawan bicara terhadap hal yang
dikatakan pembicara

Mg b Jal FALBLAAX%#E-HBe>T3b

. BFbvhA. THNIEIHBEW

HL 6. € THhEACERERLIE L

W E,

Honto mezurashiku ki wo yacchatteru wa

né, Koga-chan. Kore wa ashita wa ame

kashira. Semete tanabata ni wa harereba i

kedo.

Sangat tidak biasa bagimu untuk begitu

perhatian pada yang lain, Koga-chan.

Apakabh ini berarti besok akan turun hujan?

Kuharap besok akan terang, setidaknya

saat Tanabata berlangsung.

(ES/SB/HC3/35)

Narukami
Arashi

Situasi

Arashi dan Koga sedang berjalan menuju ke
underground live house. Mendengar penjelasan dan
nasehat Koga yang turut campur tangan membantu

memperbaiki  hubungan Arashi dan Anzu, Arashi
menggoda Koga.
Analisis

Pada penggunaan partikel wane dalam kalimat [ (X A
EBLAREE-oBe > Tdbhz, BFboho
CHEMHBHEMAL 6. £ TEACERBRILIE L
W E | memiliki fungsi sebagai meminta persetujuan
lawan bicara terhadap hal yang dikatakan pembicara.
Shuujoshi ini digunakan oleh Arashi untuk menggoda
Koga dengan menyatakan hal mengenai sifat Koga yang
Koga sendiri juga ketahui itu.

4. Shuujoshi Noyo [—®D & ]
a. Memperlembut pendapat atau pikiran

igs b e EWV I N E D LD G BN
Ladud, Qe glRl-clEns
mofEmE oD E £?

Narukami Toiuka sou iu jijo wa saisho ni setsumei
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Arashi shinasai yo, kyi ni kubinekko tsukamareta
kara nanigoto ka to omotta no yo?
Lagipula, mengapa tidak menjelaskannya
padaku sejak awal! Kupikir ada sesuatu
yang terjadi ketika kamu menyeretku
secara tiba-tiba?
(ES/SB/HC3/42)

Situasi

Saat itu Arashi dan Koga sedang menuju underground
live house. Arashi yang tiba-tiba digeret secara paksa
layaknya anak kucing yang digendong oleh induknya oleh
Koga melayangkan protes. Koga pun menjelaskan tentang
posisi Anzu yang secara tidak langsung adalah korban dari
Peace Party dan merasa sedih, karena Arashi juga marah
padanya dan secara sengaja menjauhinya. Arashi
melayngkan protes kepada Koga, dan menyatakan
pikirannya bahwa dirinya mengira ada sesuatu yang terjadi
yang membuat dirinya diseret untu ikut dengan Koga.
Analisis

Pada penggunaan shuujoshi —® & dalam kalimat [
EVIDZILOERBEBRYCHIIL LS WL, &
W EWRs SN s ErEB oD & 42
memiliki fungsi untuk memperlembut pendapat atau
pikiran yang diucapkan oleh Arashi kepada Koga.
Shuujoshi ini digunakan oleh Arashi untuk memperhalus
pernyataan Arashi agar tidak terdengar seperti menghardik
Koga dengan kasar. Nada bicara yang diungkapkan Arashi
terdengar khawatir karena dirinya yang tiba-tiba dibawa
begitu saja oleh Koga tanpa memberikan penjelasan.

5. Shuujoshi None [—D 3]
a. Pernyataan tidak tegas

5 I : BBIEER o Anzu B % Al
NEGI B AL il S LizDH,
Narukami Naru hodo ne.... Anzu-chan wa, NEGI-
Avrashi chan ni hagemasareta no ne.
Oh, begitu..... Jadi, NEGI-chan lah yang
telah menyemangati Anzu-chan selama ini.
(SB/HC14/46)
Situasi

Avrashi baru mengetahui lewat penjelasan dari lawan
bicaranya bahwa Anzu dapat bangkit lagi dan mengubah
proposal Festival Tanabata yang telah diajukan oleh Peace
Party dengan menggunakan nama dirinya, sehingga tidak
ada pihak yang dirugikan atas proposal tersebut. Arashi
sangat terkesan saat melihat hasil akhir dari kerja keras
Anzu yang berbuah manis.

Analisis

Pada penggunaan shuujoshi dalam kalimat [72 %1%
o Anzu H 2 AUlE, NEGI B AIZ ihE &
U7z ® 3] memiliki fungsi sebagai pernyataan tidak
tegas yang dinyatakan oleh Arashi, sehingga membutuhkan
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persetujuan dari lawan bicaranya, yaitu Ritsu dan Tsukasa.
Arashi menyatakannya setelah mendapatkan penjelasan
dari teman-temannya, Ritsu dan Tsukasa mengenai
bagaimana Anzu dapat memperbaiki keadaan dengan
proposalnya. Awalnya ia tidak mengira bahwa NEGI telah
banyak membantu dan memberikan semangat kepada
Anzu. Namun, setelah mendengar penjelasan dari teman-
temannya, ia menyimpulkan pendapatnya dan
membutuhkan lawan bicaranya untuk memberikan
pernyataan lebih tegas apakah hal yang telah dia simpulkan
benar atau tidak.

PENUTUP
Simpulan

Berdasar pada bentuk shuujoshi joseigo yang muncul
dalam tuturan Narukami Arashi dalam main story Seven
Bridge adalah shuujoshi wa, wane, wayo, noyo, dan none.

Berdasarkan fungsi dari shuujoshi joseigo yang
ditemukan di dalam data, diantaranya adalah shuujoshi wa
yang berfungsi untuk menunjukkan perasaan kagum dan
untuk memperlembut suara; shuujoshi wayo yang
berfungsi untuk memperhalus pendapat pembicara;
shuujoshi wane berfungsi untuk meminta persetujuan
lawan bicara terhadap hal yang dikatakan pembicara;
shuujoshi noyo berfungsi untuk memperlembut pendapat
pembicara; shuujoshi none berfungsi untuk menyatakan
pernyataan tidak tegas, sehingga membutuhkan
persetujuan lawan bicara.

Saran

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menyadari
terdapat kekurangan dan hambatan yang ditemukan. Oleh
karena itu, penulis berharap untuk penelitian ke depannya
agar menggunakan teori yang lebih beragam dan juga lebih
baru. Hal ini dikarenakan, seperti yang sudah-sudah, bahwa
sifat manusia yang dinamis memengaruhi berbagai aspek
dalam hidup, diantaranya adalah bahasa, sehingga aspek-
aspek dalam hidup tersebut menyesuaikan dengan
perubahan yang terjadi.
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